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Kalo engkou bisa meloaksanakan hidup ini dengan tidak meraso. takut, tidok merasa
khawatir, tidak merasa. menyesal, tidak merasa kecewa, don tidak punya. rasa. iri dan
dengki, moka kehidupan ini akan begitu menyenangkon, don engkou. menemukan
kebahagioan.

(Dandang Gulo. oleh Siswono Yudohusodo)

Sesungguhnyo sesudah kesuliton itw pasti ada kemudohan dan sesudoh kesuliton it
pasti ada kemudohon. ’
(Qlam-Nasyroh: 5-8)

Kesolohon terbesar adaloh putus aso, keberanion terbesor adaloh sobar, gurw terboik
odoloh pengolaman, kebanggaon terbesor adaloh kepercayaon dan modal terbersar
odaloh percaya. diri.

(Syaidina. QL)

Hol yong terindah di dunia ini: Mencintoi don divintas, itw anugerah yang diberikan
Tuhan untuk kite,resa cinto. tok biso. diungkapken juga tok bisa dipaksokanl!!!
Nomun hol yang menyakitkan kolo cinto. bertepuk sebelah tangan.
(Renungan Pribodi)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi antara mahasiswa
akuntansi dan praktisi bidang keuangan terhadap pengetahuan, keahlian, dan
kemampuan yang dibutuhkan oleh akuntan internal di lingkungan kerja. Penelitian
ini dilaksanakan di wilayah kota Jember, dengan mengambil sampel pada
mahasiswa  S1  akuntansi  Universitas Jember dan praktisi bidang
keuangan/akuntansi perusahaan di Jember.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan
teknik kuesioner secara langsung. Pengambilan sampel metode yang digunakan
adalah purposive sampling untuk mahasiswa dan praktisi menggunakan
Judgement sampling. Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan
Mann-Whitney karena data terdistribusi secara tidak normal dan untuk data
normal digunakan alat uji statistik ¢-fest. Variabel-variabel dalam penelitian ini
adalah pengetahuan, keahlian, dan kemampuan tertentu yang dibutuhkan oleh
akuntan internal.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ada empat. Berdasarkan
analisis yang diajukan terhadap masing-masing hipotesis diperoleh hasil bahwa
Hoi signifikansinya < 0,05 bahwa Ho, ditolak, yang artinya terdapat perbedaan
persepsi antara mahasiswa akuntansi dan praktisi terhadap pengetahuan, yang
dibutuhkan oleh akuntan internal. Ho, diperoleh signifikan > 0,05, artinya Ho,
diterima dan berarti tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi
dan praktisi terhadap keahlian yang dibutuhkan oleh akuntan internal. Ho; ditolak
yang artinya terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi terhadap
kemampuan yang dibutuhkan oleh akuntan internal. Hys ditolak dimana terdapat
perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan praktisi terhadap
pengetahuan, keahlian, dan kemampuan tertentu yang dibutuhkan oleh akuntan
internal.

Dari keempat hipotesis dapat disimpulkan bahwa antara mahasiswa
akuntansi dan praktisi terdapat perbedaan persepsi terhadap pengetahuan,
keahlian, dan kemampuan yang dibutuhkan oleh akuntan internal. Persepsi dari
praktisi umumnya menganggap pengetahuan, keahlian, dan kemampuan sangat
penting dibutuhkan oleh akuntan internal, sedang mahasiswa akuntansi
menganggap pengetahuan, keahlian, dan kemampuan penting dibutuhkan oleh
akuntan internal.

Untuk penelitian yang akan datang disarankan, agar praktisi diganti
dengan akuntan-akuntan yang telah berpraktek, agar bisa dilakukan perbandingan-
perbandingan. Selain itu perlu dipertimbangkan metode pemilihan sampel yang
lebih tepat, agar dapat memberikan hasil yang tidak diragukan kemampuan
generalisasinya.

Kata kunci: Pengetahuan, Keahlian, Kemampuan.
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1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi, dunia usaha dan masyarakat telah menjadi semakin
kompleks sehingga menuntut adanya perkembangan berbagai disiplin ilmu
termasuk akuntansi. Akuntansi memegang peranan penting dalam ekonomi dan
sosial, karena setiap pengambilan keputusan yang bersifat keuangan harus
didasarkan pada informasi akuntansi.

Keadaan ini menjadikan akuntan sebagai suaiu profesi yang sangat
dibutuhkan keberadaannya dalam lingkungan organisasi bisnis. Keahlian-keahlian
khusus seperti pengolahan data bisnis menjadi informasi berbasis komputer,
pemeriksaan keuangan maupun non keuangan, penguasaan materi perundang-
undangan perpajakan adalah hal-hal yang dapat memberikan nilai lebih bagi
profesi akuntansi.

Perusahaan sebagai pelaku bisnis dan profesi akuntan sebagai komunikator
dunia bisnis, dituntut untuk meningkatkan kerjasama dalam menghadapi era
globalisasi ini, karena perkembangan profesi akuntan senantiasa sejalan dengan
perkembangan di bidang ekonomi dan bisnis. Peran akuntan umumnya dimulai
dari membuat laporan keuangan, penyusunan sistem, dan pengendalian internal,
sampal perencanaan jangka panjang.

Selain itu akuntan berperan memberikan perspektif keuangan dalam
pembuatan keputusan. Namun dari peran tersebut dibutuhkan tidak saja
ketrampilan berkomunikasi dan interpersonal skill tetapi juga kemampuan untuk
memahami semua aspek bisnis secara tajam dan menyeluruh, serta pengetahuan
yang tinggi terhadap hubungan timbal balik antara fungsi marketing, produksi dan
fungsi-fungsi lain dalam perusahaan.

Lingkungan yang selalu berubah pasti mengakibatkan perubahan di segala
bidang, termasuk dunia bisnis dan industri. Perubahan yang terjadi dalam bisnis
dan industri ini menyebabkan penyesuaian di dalam akuntansi. Seperti kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh profesi akuntansi pun menjadi kompleks, baik
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akuntan internal maupun jenis profesi akuntansi yang lain seperti akuntan publik,
akuntan pendidik, dan akuntan pemerintah (Siegal Kuleza, Soronsen, 1997 dalam
Tr1 Wahyuni, 1999).

Survei, yang telah dilakukan oleh Siegel dan kawan-kawan ini
mengemukakan bahwa terdapat perbedaan pendapat tentang pengetahuan,
keahlian, dan kemampuan tertentu yang dianggap penting oleh para akuntan yang
bekerja di lingkungan perusahaan (akuntan internal) dengan pengetahuan,
keahhan, dan kemampuan tertentu yang disyaratkan bagi akuntan pemula.

Perbedaan persepsi tersebut dapat menimbulkan bermacam masalah,
terutama ketidakpuasan terhadap pekerjaan, lingkungan, rurn over yang tinggi dan
berkurangnya kualitas sumber daya manusia dalam profesi akuntansi. Berdasarkan
studi-studi sebelumnya pun perbedaan persepsi seperti perbedaan persepsi antara
mahasiswa dan praktisi tentang ekspektasi terhadap dunia bisnis (Reed,
Kratchman, 1989 dalam Tri Wahyuni 1999), perbedaan persepsi antara mahasiswa
dan perekrut (Yunker.etal., 1986 dalam Tri Wahyuni 1999), perbedaan persepsi
antara mahasiswa dan akuntan pemula (Dean etal, 1988 dalam Tri Wahyuni
1999) juga menunjukkan munculnya masalah-masalah tersebut di atas.

Sejauh ini akuntansi digunakan perusahaan untuk melihat dan mengukur
perubahan internal perusahaan. Akuntansi merupakan pusat kontrol organisasi
yang berperan sebagai pusat monitoring dan komunikasi dalam perusahaan. Dan
akuntansi sebagai suatu profesi mengacu pada pekerjaan yang memerlukan
pengetahuan, keahlian, dan kemampuan yang khusus. Untuk mencapainya
diperlukan tingkat pendidikan tinggi dan kurikulum dari lembaga pendidikan yang
menunjang.

Pentingnya pemahaman akuntansi tidaklah terbatas hanya pada dunia
usaha semata. Banyak karyawan yang pendidikannya bukan dari akuntansi namun
dalam bidang bisnis juga menggunakan data akuntansi dan mereka itu perlu
mengetahui prinsip-prinsip akuntansi. Misalnya ahli hukum menggunakan data
akuntansi dalam perkara perpajakan atau dalam pengadilan mengenai sengketa

hak milik atau mengenai kerugian karena pemutusan kontrak.
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Lembaga pemerintah mengandalkan data akuntansi dalam menilai efisiensi
operasi untuk menilai kelaikan rancangan perpajakan, dan program-program
pembelanjaan. Seorang insinyur yang diserahi tanggung jawab untuk memilih
penyelesaian_yang terbaik mengenai masalah keputusan. Akhirnya setiap orang
pasti terlibat dalam transaksi bisnis, dan merasa berkepentingan dengan aspek-
aspek keuangan dalam hidupnya.

Untuk memasuki lingkungan pekerjaan tidaklah mudah, diberlakukan
seleksi melalui proses rekrutmen. Sumber daya manusia yang penting seharusnya
menghasilkan para pekerja yang berkualitas sesuai dengan karakteristik pekerjaan
yang ditawarkan. Proses rekrutmen seccara tradisional melibatkan aktivitas
memperkerjakan dan mempertahankan orang-orang yang berkualitas.

Pendorong utama menciptakan  sumber daya manusia yang bermutu
berdasarkan pengetahuan pada dasarnya adalah tuntutan era baru. Era baru atau
era perdagangan bebas ini satu dari kunci keberhasilannya adalah kemampuan
yang berkompetisi. Ini tentunya memerlukan kualitas sumber daya manusia yang
mampu bersaing. Menurut Ari Fauzi (Direktur Sumber Daya Manusia PT Timah)
pembinaan sumber daya manusia sebagai individu lebih ditekankan pada
terpenuhinya persyaratan minimal agar sumber daya manusia produktif dan
mampu bersaing. Persyaratan itu adalah: cerdas, terampil, sehat jasmani dan
rohani, bermoral tinggi, menguasai iptek, mampu berkomunikasi, memiliki visi
kepemimpinan, serta mempunyai wawasan ke depan (Usahawan, 1997:59).

Menurut Hari Darmawan (Presiden Direktur PT. Matahari Group) untuk
meningkatkan daya non fisik dari asset tenaga kerja perlu dikembangkan tingkat
pendidikan, tingkat pelatihan, profesionalisme dalam keterampilan, kemampuan
kepemimpinan, kemampuan bekerja secara kelompok dan motivasi untuk selalu
meningkatkan kemampuan diri.

Dalam memilih karyawan tidaklah cukup hanya berdasarkan keahlian,
kemampuan, dan pengetahuan yang sesuai dengan kriteria pekerjaan saja. Lulusan
dari jurusan akuntansi dapat mempunyai kemampuan untuk menduduki jabatan

sebagai: asisten akuntansi, kepala seksi keuangan, internal auditor, finance
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computer operator, dan akuntan pada perusahaan kecil (Holland, dalam Tri
Wahyuni, 1999).

Akuntan adalah suatu gelar profesi yang pemakaiannya dilindungi oleh
peraturan (UU No.34 Tahun 1954) yang menyatakan bahwa gelar akuntan hanya
dapat dipakai oleh mereka yang telah menyelesaikan pendidikannya dari
perguruan tinggi tertentu. Namun Undang-undang tersebut disempurnakan dengan
dikeluarkannya SK Mendikbud No. 59 tahun 1999, dimana perlahan-lahan UU
No.34 tahun 1954 tidak akan berlaku lagi, dan gelar akuntan (Ak) hanya akan
diperoleh dari Pendidikan Profesi Akuntan (PPA). Tidak semua akuntan
melaksanakan fungsi pemeriksaan keuangan. Akuntan dapat bekerja di berbagai
bidang atau jabatan, ada yang masih berkaitan dengan pendidikannya tapi ada
yang sama sekali asing atau menyimpang dengan latar belakang pengetahuannya.

Hal yang seperti ini juga sering terjadi di profesi yang lain. Ada dokter
yang meninggalkan profesi aslinya untuk menjadi direktur perusahaan. Ada
sarjana hukum yang akhirnya menjadi kepala bagian pemasaran. Tidak menutup
kemungkinan dari karyawan yang berlatar belakang pengetahuan bukan dari
akuntansi, menjadi karyawan pada perusahaan dan bekerja di bidang keahlian
akuntansi.

Akuntan yang bekerja dengan tanggung jawab sendiri untuk memberikan
jasa di bidang keahliannya disebut akuntan publik. Akuntan yang menjadi
karyawan pada perusahaan dan masih bekerja dibidang keahliannya disebut
akuntan intern. Pada bidang pemerintahan, akuntan dapat bekerja di berbagai
bidang sebagai pemeriksa keuangan atau bidang lain. Pada perguruan tinggi
akuntan bekerja sebagai pengajar/dosen, atau peneliti.

Berapa sebenarnya kebutuhan kita akan akuntan, sampai kini belum bisa
dihitung dengan angka yang pasti. Di Indonesia sejak tahun 1960-an dibutuhkan
sekitar sepuluh ribu akuntan. Di tahun 1999 kebutuhan akuntan mencapai
137.628, sedangkan penawaran yang mampu disediakan oleh Indonesia sekitar

129.511 akuntan (Suyonosalamun, 1999:1X).
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Profesi akuntan semakin dibutuhkan oleh perusahaan, karena semakin
meningkatnya kerumitan lingkungan bisnis dan sosial, peluang pekerjaan dan
penyempurﬁaan dalam profesi akuntansi diharapkan terus tumbuh dan meluas.
Faktor-faktor yang menunjang pertumbuhan jumlah orang yang berprofesi
akuntan, yaitu: jumlah perusahaan publik maupun non publik yang semakin
banyak,‘banyaknya perusahaan yang bertambah maju, semakin kompleksnya
bidang usaha perusahaan, semakin banyaknya peraturan perpajakan yang semakin
rumit, dan semakin banyaknya perundang-undangan yang dikenakan pada badan
usaha.

Menurut Kristine L. Palmer (dalam Tri Wahyuni, 1999) sampai tahun 1999
profesi akuntan internal masih banyak dipilih oleh lulusan akuntansi. Hal ini
terbukti bahwa penempatan lulusan akuntansi menunjukkan peningkatan dalam
sektor akuntan non publik. Menurut U.S. Departemen of Labor, April, 1988
(dalam Niswonger, E.Fees, dan Warren, 1999) proyeksi pertumbuhan profesi
akuntansi relatif meningkat terhadap proyeksi pertumbuhan profesi hukum dan
kedokteran. Dimana profesi akuntansi tingkat kenaikannya (1986-2000) sebesar
(39,8%), Hukum (35,4%), dan Kedokteran (38,2%). Di Indonesia sendiri akuntan
semakin dibutuhkan, menurut Deteksi (Jawa Pos:08-02-2000) tenaga akuntansi
paling dibutuhkan (12,65%) dibanding dengan tenaga dari jurusan lain.

Kurikulum pendidikan akuntansi diharapkan bisa memadukan teori dan
praktek serta memberikan wawasan tidak hanya lokal melainkan global pula.
Kurikulum yang sudah ketinggalan zaman dan muatan titipan dan lokal yang
sangat sarat menyebabkan produk pendidikan di Indonesia seperti lari cepat tetapi
tetap di tempat. Berdasarkan hubungan yang erat di antara mahasiswa akuntansi,
Kurikulum jurusan akuntansi, serta pekerjaan yang mereka pilih nantinya bila
menginginkan profesi sebagai akuntan internal.

Mengingat hal-hal di atas maka penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui bagaimana sebenarnya persepsi dari mahasiswa akuntansi terhadap
pengetahuan, keahlian, dan kemampuan tertentu yang diperlukan akuntan internal.
Apabila nanti mahasiswa ingin bekerja sebagai akuntan internal pada perusahaan,

dan persepsi praktisi bidang akuntansi/keuangan (untuk selanjutnya hanya disebut
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Praktisi) di Jember dalam perusahaan terhadap pengetahuan, keahlian, dan
kemampuan tertentu yang dibutuhkan oleh akuntan internal sebenarnya.

Maka dilakukanlah penelitian akan persepsi mahasiswa akuntansi dan
praktisi terhadap pengetahuan, keahlian, dan kemampuan yang dibutuhkan oleh
akuntan internal. Praktisi disini adalah sebagai pembanding dari mahasiswa,
dimana ia telah lama bekerja sebagai karyawan pada perusahaan dan bekerja di
bidang keuangan/akuntansi. Untuk itu penulis ingin mengetahui bagaimana
persepsi praktisi terhadap pengetahuan, keahlian, dan kemampuan yang

dibutuhkan oleh akuntan internal.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaaan persepsi antara
mahasiswa akuntansi dan praktisi di Jember terhadap pengetahuan, keahlian, dan

kemampuan yang dibutuhkan oleh akuntan internal.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi antara
mahasiswa akuntansi dan praktisi perusahaan terhadap pengetahuan, keahlian, dan
kemampuan tertentu yang dibutuhkan akuntan internal di lingkungan kerja.
Harapan lebih lanjut, institusi pendidikan akuntansi dapat mempersiapkan
mahasiswa akuntansi dalam memasuki era global saat ini. Mempersiapkan lulusan
akuntansi dan profesi yang akan menjadi pilihannya untuk dijalani nantinya

dengan lebih baik.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Institusi Pendidikan Akuntansi,
Untuk mengembangkan kurikulum akuntansi yang lebih tepat bagi mahasiswa

yang akan memasuki lingkungan bisnis dan industri. Diharapkan nantinya
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hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pendidikan akuntansi. Untuk
mengetahui kurikulum yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan dunia bisnis
dan industri. Kurikulum pendidikan diharapkan bisa memadukan teori dan
praktek serta memberikan wawasan tidak hanya lokal melainkan global pula.
Dengan demikian sehingga kelak lulusan jurusan akuntansi bisa memasuki
dunia kerja dengan lebih siap dan untuk merghindari pengangguran
profesional yang biasanya disebabkan karena keahlian yang dimiliki lulusan
akuntansi tidak memadai dalam dunia kerja (Sumampouw,1996).

Bagi lingkungan bisnis dan industri (praktisi perusahaan),

Untuk dapat mengetahui persepsi sebenarnya dari praktisi tentang
pengetahuan, keahhian, dan kemampuan tertentu yang diperlukan akuntan
internal dalam lingkungan kerja lebih lanjut dan dapat menjadi dasar
pengambilan keputusan perusahaan dalam melakukan rekrutmen dan pelatihan
atau pembinaan pegawai bagian akuntansi dan keuangan. Misalnya sejauh
mana pengujian terhadap hasil rekrutmen diperlukan. Jadi diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberi masukan bagi dunia kerja, sebagai pemakai
lulusan akuntansi, sebab adanya persepsi yang sama diantara pendidikan
tinggi, dunia kerja dan industri akan mengurangi adanya pengangguran
terdidik (Kharsadi, 1996).

Bagi Mahasiswa Akuntansi.

Untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan tentang pengetahuan, keahlian, dan
kemampuan tertentu yang dibutuhkan akuntan internal bila nanti akan bekerja

atau memilih profesi sebagai akuntan internal.
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BAB II \

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Andrews dan Sigband, 1984, Gingras, 1987, Novin, Pearson dan Serge,
1990 (dalam Tri Wahyuni,1999) pernah melakukan penelitian yang menyatakan
bahwa mahasiswa akuntansi memiliki keahlian komunikasi termasuk keahlian
presentasi dan berbicara yang kurang memadai dimana mereka telah melakukan
penelitian tentang keahlian presentasi dan berbicara atau komunikasi dan
menunjukkan hasil yang sejalan dengan penelitian.

Tri Wahyuni (1999) melakukan penelitian terhadap mahasiswa jurusan
akuntansi mengenai persepsi mahasiswa akuntansi terhadap pengetahuan,
keahlian, dan kemampuan yang dibutuhkan akuntan internal, pada mahasiswa
jurusan akuntansi Universitas Gajah Mada tahun 1999 di Yogyakarta. Hipotesa
yang diuji adalah mahasiswa mempersepsikan pengetahuan yang dibutuhkan
akuntan internal (H,), mahasiswa mempersepsikan keahlian yang dibutuhkan
akuntan internal (H,), mahasiswa mempersepsikan kemampuan yang dibutuhkan
akuntan internal (H;), dan apakah ada perbedaan antara mahasiswa pria dan
wanita terhadap pengetahuan, keahlian, kemampuan yang dibutuhkan akuntan
internal (H,).

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan perbedaan yang signifikan
antara mahasiswa pria mempersepsikan keahlian kepemimpinan lebih tinggi
dibanding mahasiswa wanita, pada umumnya mahasiswa mempersepsikan
keahlian tersebut tidak penting atau tidak dibutuhkan profesi akuntansi.

Penelitian ini juga berhasil membuktikan untuk keahlian kepemimpinan
tidak ada perbedaaan secara signifikan; untuk keahlian presentasi dan berbicara
atau komunikasi hasilnya menunjukkan adanya perubahan signifikan dimana
mahasiswa wanita mempersepsikan keahlian tersebut lebih tinggi dari mahasiswa
pria. Untuk variabel pengetahuan yaitu untuk butir pengetahuan manajemen
terhadap current asset (mahasiswa pria mempersepsikan pengetahuan ini lebih

penting dari mahasiswa wanita dan perbedaan ini signifikan); pengetahuan ukuran
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kinerja non finansial (mahasiswa wanita mempersepsikan lebih penting dan
perbedaan ini signifikan); butir kemampuan pemahaman implikasi terhadap
bottom line dari bisnis dan keputusan akuntansi (mahasiswa pria mempersepsikan
lebih penting dan perbedaan ini signifikan); butir kemampuan terhadap pelanggan
dan pasar (mahasiswa pria mempersepsikan kemampuan ini lebih tidak penting
dibanding wanita, perbedaan ini signifikan); kemampuan perencanaan dan
penganggaran jangka pendek, control budgeting (persepsi mahasiswa pria lebih
tinggi atau penting daripada mahasiswa wanita secara signifikan).

Penelitian in1 dimotivasi oleh penelitian yang dilakukan oleh Tri Wahyuni
(1999), namun penelitian ini berbeda dalam hal populasi, tempat dan waktu.
Dimana penelitian saat ini menggunakan mahasiswa akuntansi di Universitas

Jember dan para praktisi yang bekerja di Jember.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pengertian Persepsi

Persepsi merupakan salah satu unsur psikologi yang ikut menentukan
bagaimana seseorang berperilaku dari posisi dan berperilaku mereka tersebut
dapat diidentifikasi apa yang dibutuhkan dan diinginkan mereka sehingga
ditemukan peluang-peluang yang memungkinkan dan dapat menjadi dasar untuk
menyampaikan informasi mengenai sesuatu agar tidak terjadi salah persepsi.
Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa membutuhkan orang lain dalam
hidupnya (Rakhmat dalam Tri Wahyuni, 1999).

Kebutuhan ini mengakibatkan timbulnya kesamaan sikap dan perilaku
yang berarti akan mempersempit variasi antar individu yang satu dengan yang
lainnya. Dalam kehidupan sehari-hari manusia akan selalu berhadapan dengan
berbagai macam rangsangan (stimulus) baik yang menyangkut dirinya sebagai
individu maupun sebagai makhluk sosial. Stimulus ini dapat berupa stimulus fisik.
Reaksi yang ditimbulkan dari suatu stimulus bisa berbeda satu orang dengan
orang yang lainnya, karena adanya perbedaan individu. Secara individu manusia
menangkap pesan yang berbeda atas suatu stimulus yang sama, dikatakan bahwa

individu akan mempunyai persepsi yang berbeda terhadap stimulus yang sama.
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Kamus Bahasa Indonesia (1989) mendefinisikan persepsi sebagai
tanggapan (penerimaan) langsung dari suatu serapan, proses seseorang
mengetahui beberapa hasil melalui panca inderanya. Persepsi menunjukkan
perjalanan panca indera informasi tentang orang-orang, benda-benda dan
peristiwa-peristiwa, serta proses kejiwaan untuk menyempurnakan informasi
tersebut (Ensiklopedia Psikologi, 1994).

Menurut Pringgodigdo (Ensiklopedia Umum, 1993) persepsi adalah proses
mental yang menghasilkan bayangan pada diri individu schingga dapat mengenal
suatu obyek dengan jalan asosiasi dengan suatu hal nyata tertentu, baik secara
indera penglihatan, indera peraba, dan sebagainya sehingga bayangan itu dapat
didasari.

Menurut Philip Kotler: persepsi didefinisikan sebagai proses bagaimana
seseorang menyeleksi, mengatur, dan menginterpretasikan masukan-masukan
informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti (Philip Kotler
dalam A.B Susanto, 2000).

Dari definisi-definisi di atas, persepsi dapat dipandang sebagai suatu
proses mengindera, menyeleksi, mengorganisasi, dan menginterpretasikan serta

memberikan penilaian terhadap obyek tertentu.

2.2.2 Konsep Psikologi Persepsi

Proses persepsi dimulai dengan aktivitas mengindera, yaitu individu
menangkap stimulus obyek melalui panca indera penglihatan, pendengaran,
penciuman, perabaan, dan perasaan. Stimulus yang ditangkap oleh indera secara
selektif kemudian diorganisasikan dengan menggunakan akal sehingga individu
dapat menyadari tentang apa yang diterimanya melalui inderanya, berarti individu
akan menginterpretasikan dan menilai suatu obyek.

Dari sudut pandang teori perilaku konsumen persepsi berkaitan erat
dengan motivasi. Keduanya mempunyai faktor psikologi yang mempengaruhi
perilaku. Motivasi muncul karena kebutuhan yang sangat mendesak, sehingga
mengerahkan seseorang untuk mencari pemuas kebutuhan tersebut. Dari persepsi

seseorang yang dapat diidentifikasi apa yang diinginkannya sehingga dapat
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ditemukan peluang yang dapat dijadikan dasar untuk menyampaikan informasi
mengenai sesuatu dengan tidak terjadi salah persepsi sebab persepsi
mempengaruhi perilaku maka sangat penting untuk mengetahui proses persepsi
dan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi.

Kotler mengetahui bahwa persepsi dibentuk oleh tiga faktor yaitu obyek
stimulus, hubungan stimulus dengan lingkungan sekitar dan kondisi yang ada
dalam individu sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang bisa
positif dan negatif tersebut dijelaskan sebagai berikut (Gibson L James:100):

1. Faktor Stereotik, yaitu:
Suatu perangkat keyakinan tentang karakteristik orang lain dari suatu

kelompok yang disamaratakan terhadap semua anggota kelompok.

o

Faktor Selektif, yaitu:
Suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk memilih informasi yang

dapat mendukung pandangan mereka.

‘L;J

Faktor Konsep, yaitu:
Suatu konsep yang menunjukkkan bahwa seseorang untuk menilai diri sendiri
sebagai ukuran dalam berpersepsi terhadap orang lain.
4. Faktor Sitrasi, yaitu:
Tekanan waktu sangat mempengaruhi ketelitian persepsi.
5. Faktor Kebutuhan dan Keinginan Individu, yaitu:
Persepsi sangat dipengaruhi oleh kebutuhan dan keinginan. Kebutuhan untuk
mendapatkan haknya diperusahaan ia bekerja dan keinginan untuk
mengutarakan pendapat atau pandangannya.
6. Faktor Emosi, yaitu:
Suasana sangat mempengaruhi persepsi. Emosi yang sangat kuat dapat
menimbulkan rasa benci terhadap suatu peraturan, sehingga menyebabkan
seseorang menganggap semua kebijakan dan peraturan perusahaan atau

pemerintah adalah tidak baik.
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2.2.3 Profesi Akuntansi

Profesi dalam arti ilmiah adalah sekumpulan orang yang memiliki aktivitas

yang sama dengan syarat-syarat sebagai berikut (Hadibroto, 1997 dikutip oleh
Sofyan Safri H:23)

%

ol

Bahwa harus berdasarkan suatu disiplin pengetahuan khusus

Bahwa diperlukan suatu proses pendidikan tertentu untuk memperoleh
pengetahuan

Bahwa harus ada standar-standar kualifikasi yang mengatur dan harus ada
pengakuan formal mengenai statusnya

Bahwa harus ada norma perilaku yang mengatur hubungan antara profesi
dengan langganan, teman sejawat, dan publik

Bahwa harus ada suatu organisasi yang mengabdikan diri untuk memajukan
kewajiban-kewajiban terhadap masyarakat

Menurut Roy dan Mc. Neil dalam Horizon for Profession (Sofyan Safti

H.:23) menyatakan ciri-ciri dari satu profesi yang telah mapan adalah sebagai
berikut:

4
2.

|98}

Memeriksa jasa yang bermanfaat bagi masyarakat

Tingkat prinsip-prinsip etik dengan tekanannya pada kebijakan berupa
pelayanan, kejujuran, integritas, serta pengabdian kepada kesejahteraan yang
dilayani

Mempunyai persyaratan yang harus dipenuhi untuk dapat menjadi anggota
yang diatur dengan undang-undang

Mempunyai prosedur dalam menegakkan disiplin anggota yang melanggar
kode etik

Mempunyai pengetahuan minimal dalam bidang keahliannya (body of
knowledge) yang diperoleh melalui pendidikan formal

Mempunyai bahasa sendiri dan mengenai hal-hal yang sangat teknis hanya
dimengerti oleh mereka yang menjadi anggota.

John O. Miller dalam bukunya 7raining for a Profession menyebutkan

ciri profesi sebagai berikut (dalam Sofyan Safri H, 1991) :
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1. Para anggota memiliki pengetahuan dan keahlian yang diperolehnya dari

latihan akademik pada lembaga perguruan tinggi

o

Para anggota mempertahankan suatu standar etik yang tinggi berdasarkan

otonomi dan kebebasan

3. Para anggota termasuk dalam satu ikatan yang dibentuk untuk melindungi dan
mempertahankan kepentingan anggota dan ikatan tadi mempergunakan
standar etik untuk melindungi masyarakat

4. Para anggota dalam memberikan jasa kepada masyarakat umum dapat bekerja
sendiri sebagai akuntan publik, akuntan internal atau sebagai pegawai pada
suatu kantor akuntan publik.

Ada banyak syarat dari berbagai sumber yang mengemukakan syarat-
syarat suatu profesi namun setidaknya ada 3 (tiga) syarat minimal agar dapat
disebut suatu profesi, yaitu:

1. Diperlukan suatu pendidikan profesi tertentu

2. Adanya suatu pengaturan terhadap diri pribadi yang didasarkan pada kode etik
profesi

3. Adanya penelaahan dalam ijin penguasa

Macam-macam profesi dari akuntan, pengacara, dokter, pilot dan profesi
lainnya membutuhkan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan tinggi.
Misalkan untuk profesi akuntan, profesi ini membutuhkan keahlian khusus yang
diperoleh melalui pendidikan tinggi jurusan akuntansi dan Pendidikan Profesi
Akuntan (PPA).

Sebelumnya perlu dijelaskan bahwa mereka yang ahli dalam bidang
akuntansi di Indonesia ini ada dua kelompok, yaitu: kelompok pertama adalah
mereka yang berhak menggunakan gelar akuntan (Ak). Pemakaian gelar akuntan
ini telah diatur dalam UU No.34 tahun 1954,

Kemudian Undang-Undang  tersebut  disempurnakan dengan
dikeluarkannya SK Mendikbud No. 56 tahun 1999 tentang dimasukkannya
akuntansi dalam pendidikan profesi. Dengan dikeluarkannya SK tersebut maka
UU No. 34 tahun 1954 tentang pemakaian gelar akuntan, perlahan-lahan tidak
akan berlaku lagi. Pendidikan S 1 akuntansi pada perguruan tinggi terpilih secara
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otomatis tidak lagi menghasilkan gelar akuntan, karena sebutan tersebut hanya
akan diperoleh dari Pendidikan Profesi Akuntan (PPA).

Mengacu SK Mendikbud No. 56 tahun 1999 pasal 3, Pendidikan Profesi
Akuntansi (PPA) bertujuan: (1) menghasilkan lulusan yang menguasai keahlian di
bidang profesi akuntansi, dan (2) untuk menghasilkan lulusan yang dapat
memberikan kompetensi keprofesian akuntansi.,

Sedangkan untuk kelompok yang kedua adalah mereka yang ahli dalam
bidang akuntansi, namun tidak berhak memakai gelar akuntan. Ia menjadi seorang
yang ahli akuntansi karena pada praktek sehari-harinya mereka bekerja di
perusahaan dan menduduki jabatan pada bagian akuntansi/keuangan, dan
menjalankan tugas seperti halnya akuntan internal pada umumnya.

Untuk mengetahui bidang-bidang apa yang dikerjakan oleh akuntan, perlu
mengetahui apa keahlian dari akuntan itu. Akuntan sesuai namanya, mercka yang
menguasal bidang akuntansi yang diperolehnya melalui jenjang pendidikan formal
dan non formal. Peningkatan mutu akuntan lebih sulit dilaksanakan, karena hal
tersebut menyangkut beberapa faktor. Faktor pertama adalah tenaga pengajarnya.
Peningkatan mutu pengajar dapat ditempuh dengan peningkatan pendidikan
mereka untuk S-2, S-3, penambahan pengetahuan, dan pengalamannya bekerja.

Faktor kedua 1alah faktor mahasiswa, dengan relatif masih lebih lakunya
lulusan akuntansi dibanding dengan lulusan jurusan lain maka timbul gejala
bahwa jumlah mahasiswa yang memilih jurusan akuntansi lebih banyak daripada
jurusan lain tanpa menyadari bahwa semua mahasiswa berbakat untuk bidang itu.

Faktor ketiga adalah faktor sistem pendidikannya yang meliputi kurikulum
dan cara memberikan kuliahnya. Sehingga pengajaran dalam akuntansi masih
lebih banyak bersifat teori dan kurang dalam prakteknya. Faktor-faktor lain
diliputi prasarana dan sarana pendidikan yang masih perlu ditingkatkan,misalnya
adanya alat-alat komputer, laboratorium dan sebagainya (Celviana W., 1994:14-
15).

Jasa profesi akuntan di Indonesia terbagi dalam beberapa profesi adalah

sebagai berikut ( Moenaf Hamid Regar dalam Sofyan Safri H.:40):
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1. Akuntan Publik

Akuntan Publik adalah mereka yang bekerja di bawah atap kantor akuntan
publik terdaftar (KAP) yang kegiatan utamanya melakukan pemeriksaan terhadap
laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen dengan maksud untuk
mengeluarkan pendapat atas kewajaran laporan keuangan itu. Profesi ini terikat
kepada ketentuan organisasi IAl dengan kode etik serta standar pemeriksaan
akuntan publik yang telah disahkan kongres dan mereka bekerja secara

independen.

2. Akuntan Internal

Akuntan internal adalah mereka yang bekerja di bidang akuntansi, di
bawah komando pimpinan perusahaan. Jabatan yang dapat diduduki mulai dari
staf biasa sampai kepala bagian akuntansi, kontroler/direktur keuangan.

Kegiatannya adalah penyusunan sistem akuntansi, penyusunan anggaran,

penyusunan laporan keuangan kepada manajemen, penyusunan laporan keuangan

kepada pihak-pihak di luar perusahaan, menangani asalah perpajakan dan
melakukan pemeriksaan intern yang diperlukan oleh pimpinan.

Dr. Arifin (Sofyan Safri H, 1991) membagi akuntan intern menjadi 3 (tiga)
golongan :

a. Pemeriksa internal (internal auditor), merupakan bagian yang bertanggung
jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap pelaksanaan pengelolaan
perusahaan. Pekerjaan internal auditor adalah menyelidiki dan mengevaluasi
dengan cara sistematis atas pelaksanaan fungsi sistem akuntansi perusahaan.
Internal  auditor menelaah catatan-catatan akuntansi dan membuat
rekomendasi untuk perubahan sistem yang disediakan. Inrernal auditor juga
menentukan besarnya kebijakan dan keperluan manajemen yang akan
diselesaikan. Dengan kata lain internal auditor membantu dalam proses
manajemen (Charles T. Horngren, 1997:5).

b. Akuntan manajemen (controller), disebut juga akuntan intern dan merupakan
suatu bagian dari sistem pembukuan kebijakan, catatan dan prosedur yang

akan menyajikan data dianalisis dan ditafsirkan untuk dipergunakan oleh
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pimpinan dalam pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan perusahaan.
Tugas yang dikerjakan dapat berupa: 1). Penyusunan sistem akuntansi,
2). Penyusunan laporan akuntansi kepada pihak-pihak di luar perusahaan,
3); Penyusunan laporan akuntansi kepada manajemen; 4). Penyusunan
anggaran; 5). Menangani masalah perpajakan dan 6). Melakukan pemeriksaan
intern (Charles T. Horngren, 1997:8).

c. Akuntan umum, seperti bagian keuangan atau bookkeeper bertugas
mengumpulkan, mencatat, menggolongkan, melaporkan, menganalisa
transaksi keuangan yang dilaksanakan perusahaan untuk dilaporkan sesuai

bukti sebagai pelaporan resmi kepada pihak luar perusahaan.

3. Akuntan Pemerintah/Negara

Akuntan pemerintah bekerja di bawah Departemen Keuangan, di Badan
Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK), Direktorat Jenderal Pajak, dan lain-lain. Mereka biasanya bekerja untuk
melakukan pengawasan terhadap penggunaan uang negara oleh seluruh aparatur
pemerintah. Banyak pemerintah yang memperkerjakan para akuntan untuk

membantu para administrator pajak dan meneliti pendapatan pajak.

4. Akuntan Pendidik

Tentu saja akuntan pendidik dalam hal ini bekerja di bawah atap
Departemen Pendidikan Nasional, akuntan pendidik terutama bertugas dalam
pendidikan akuntansi yaitu mengajar (dosen) di beberapa fakultas ekonomi,

menyusun kurikulum pendidikan akuntansi, dan melakukan penelitian di bidang

akuntansi.
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2.2.4 Pengetahuan Tentang Akuntansi

Pengetahuan pada dasarnya adalah suatu proses psikologis dari
pengetahuan. Proses psikologis itu adalah sebuah pengorganisasian hasil
pengamatan inderawi, syarat-syarat, dan lambang-lambang yang merupakan
informasi bagi individu. Hakikatnya pikiran merupakan arsip pengetahuan.

[Imu merupakan pengetahuan hasil pemikiran manusia yang diperoleh
melalui proses tertentu. Pemikiran manusia dapat dikembalikan kepada 3
pengetahuan dasar (Celviana W., 1995:3): (1) Ontologi, yaitu pemikiran tentang
apa yang ingin diketahui atau tentang domain (kawasan/daerah) disiplin ilmu yang
ingin diperoleh, (2) Fpistemologi, yaitu pengetahuan tentang bagaimana
meperoleh pengetahuan yang bersifat ilmu. /Zpistemologi membahas proses
memperoleh pengetahuan tentang suatu obyek, dan (3) Oxiologi, yaitu pemikiran
yang menjawab pertanyaan tentang kegunaan atau ilmu tersebut.

Akuntan membantu manajemen menginterpretasikan laporan-laporan
keuangan, memberi nasehat tentang pemecahan masalah, membantu menyajikan
perencanaan keuangan untuk operasi masa mendatang (Suriasumantri, 1998).

Realita yang muncul dalam bisnis adalah sangat dibutuhkannya orang-
orang yang cakap dalam mengelola informasi untuk kepentingan pengambilan
keputusan bisnis, baik yang bersifat taktis atau strategis. Akuntan adalah pihak
yang berkompeten untuk menjawab kebutuhan ini karena akuntanlah yang
memiliki pemahaman seutuhnya atas sistem informasi akuntansi dan keuangan
yang dipakai perusahaan.

Akuntan juga memiliki penguasaan materi yang cukup kuat untuk
mengaudit keandalan sistem informasi untuk pengambilan keputusan tersebut.
Jadi dalam setiap keadaan, akuntan harus mempunyai pengetahuan yang lebih
banyak, baik pengetahuan mengenai konsep-konsep akuntansi maupun
kemampuan analitisnya.

Para akuntan sekarang dituntut untuk mempunyai pengetahuan,
ketrampilan dan kemampuan untuk menggabungkan penguasaan teknologi
informasi dan komputer dengan penguasaan akuntansinya. Pemahaman mengenai

sistem informasi komputer menjadi salah satu hal yang sangat penting dan
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dibutuhkan di pasar tenaga kerja dalam beberapa tahun mendatang (Auditing dan
Information System, 2003).

Pengetahuan tentang akuntansi berkembang dan berdasarkan pandangan
tersebut bahwa pengetahuan dapat berubah-ubah sepanjang masa. Belkaoui (2000)
beranggapan bahwa ilmu akuntansi harus mempunyai multi paradigma, antara lain
paradigma proses pengambilan keputusan, paradigma pendapatan yang ideal
untuk pengukuran kinerja, paradigma ekonomi informasi.

Laporan-laporan sistem akuntansi digunakan sebagai dasar pemberian
masukan manajemen. Penggunaan informasi akuntansi dalam sistem pengendalian
manajemen antara lain (Rudi Tambunan, 1996:40): 1). Pengendalian anggaran.
Anggaran dapat digunakan sebagai alat perencanaan dan pengendalian; 2).
Keputusan-keputusan pengeluaran modal. Keputusan untuk membeli aktiva-aktiva
jangka panjang tentunya sangat memerlukan pertimbangan yang matang, baik
aspek finansial/non finansial. Analisis finansial diperlukan untuk mengevaluasi
kelayakan keputusan pembelian barang-barang modal; 3). Keputusan mengenai
produk, baik dalam rangka penjualan, pengembangan, maupun penarikan produk
dari pasar; 4). Keputusan-keputusan evaluasi kinerja. Evaluasi kinerja merupakan
tugas yang sangat penting dalam pengendalian manajemen.

Peran penguasaan informasi menjadi sangat dominan dalam persaingan
ketat, tidak terkecuali dalam bisnis, bahkan informasi telah diakui sebagai salah
satu sumber daya perusahaan berupaya mengoptimalkan peran informasi dalam
pengambilan keputusan manajemen, baik untuk perencanaan, pelaksanaan,
maupun pengendalian.

Pada hakekatnya pengetahuan tentang akuntansi adalah pengetahuan
tentang fakta, konversi, dan klasifikasi. Pengetahuan tentang fakta meliputi
pencatatan tentang transaksi bisnis, pengetahuan tentang klasifikasi meliputi
jurnal dan buku besar, dan pengetahuan tentang klasifikasi meliputi laporan
keuangan yang terdiri dari perhitungan rugi atau laba, laporan perubahan modal,
neraca atau laporan posisi keuangan, dan laporan arus kas (Auditing dan

Information System, 2003).
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2.2.5 Hipotesa Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah, tujuan penelitian dan landasan teori
yang telah diuraikan di atas, maka penulis mengambil empat hipotesa yang akan
diuji/hipotesis nol (Ho), sedangkan hipotesis alternatif (Ha) merupakan tandingan
Ho. Keempat hipotesis tersebut adalah sebagai berikut:

Hipotesis Pertama

Ho; = Tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan praktisi
perusahaan di Jember terhadap pengetahuan tertentu yang dibutuhkan
akuntan internal.

Ha;, = Ada perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan praktisi
perusahaan di Jember terhadap pengetahuan tertentu yang dibutuhkan
akntan internal.

Hipotesis Kedua

Ho, = Tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan praktisi di

Jember terhadap keahlian yang dibutuhkan akuntan internal.

Il

Ha, Ada perbedaan persepsi antara mahasiswa akntansi dan praktisi di

Jember terhadap keahlian yang dibutuhkan akuntan internal.

Hipotesis Ketiga

Ho; = Tidak ada perbedaaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan praktisi
di Jember terhadap kemampuan yang dibutuhkan oleh akuntan internal.

Ha; = Ada perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan praktisi di
Jember tehadap kemampuan yang dibutuhkan akuntan internal.

Hipotesis Keempat

Hos = Tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan praktisi di
Jember terhadap pengetahuan, keahlian, dan kemampuan yang
dibutuhkan oleh akuntan internal.

Ha; = Ada perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan praktisi di
Jember terhadap pengetahuan, keahlian, dan kemampuan yang

dibutuhkan oleh akuntan internal.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dirancang sebagai suatu penelitian empiris untuk mengetahui
persepsi mahasiswa akuntansi dan praktisi terhadap pengetahuan, keahlian, dan
kemampuan yang dibutuhkan oleh akuntan internal. Di dalam operasi, komunikasi
yang akan digunakan adalah metode survei terhadap sampel yang telah

ditentukan.

3.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Data primer, yakni data yang dikumpulkan dan diolah
sendiri oleh peneliti. Dalam hal ini data primer diperoleh dengan cara
menyebarkan daftar pertanyaan (kuesioner) dengan responden yaitu mahasiswa
S1 akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Jember, dan Praktisi di Jember.
Data sekunder, yakni data yang diperoleh dari bagian jurusan kemahasiswaan
mengenai jumlah populasi mahasiswa akuntansi yang sudah menempuh mata
kuliah Auditing I .

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode survei
dengan teknik kuesioner. Pengisian kuesioner kepada responden dilakukan secara
langsung dan peneliti dapat berhubungan langsung dengan responden untuk

memberikan penjelasan seperlunya tentang kuesioner.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S-1 Akuntansi yang
kuliah di Universitas Jember dan Praktisi perusahaan di Jember. Responden
mahasiswa yang dipilih penulis hanya 1 (satu) perguruan tinggi, karena dianggap
sudah cukup mewakili untuk sampel mahasiswa. Praktisi yang dimaksud peneliti

adalah pelaksana, seorang yang bekerja di bagian akuntansi/keuangan dan

20
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Diketahui bahwa:
N = 146
P =0.5
q =05
(N-1) =145
n= 0,366]’25 = 59.59

dibulatkan menjadi 60 jumlah sampel yang digunakan untuk mahasiswa

akuntansi
Keterangan:
: Jumlah sampel yang digunakan
: Jumlah populasi

n
N
P : Untuk meminimalkan risiko sampling digunakan standard error 0.5
q :(1-P)=05

B

. Bound of error [ kelonggaran kesalahan diperkirakan berinterval.

Untuk teknik sampel dari praktisi dilakukan sama pula secara purposive
sampling. Agar subyek penelitian yang terpilih benar-benar memenubhi ciri khusus
dan sesuai tujuan. Praktisi yang dianggap memenuhi kriteria adalah karyawan
yang bekerja di bagian keuangan/ akuntansi seperti internal control, kontroler,
dan pembukuan/bookkeeping. Walaupun mayoritas praktisi mempunyai latar
belakang pendidikan bukan dari pendidikan tinggi akuntansi, tapi mereka di
kesehariannya menjalankan tugas sebagai halnya akuntan internal pada umumnya.

Praktisi yang menjadi reponden penelitian ini diambil dari perusahaan-
perusahaan di wilayah Jember, seperti perusahaan retail (Matahari Dept Store,
ALFA); perusahaan jasa diwakili oleh: Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM),
Kantor Pajak, dan Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan Telkom; perusahaan
dagang (Gramedia); perusahaan manufaktur: Astra Internasional AUTO 2000; dan
Perbankan, yaitu: Bank Tabungan Negara (BTN), Bank Jatim, Bank Mandiri,
Bank Nasional Indonesia 46 (BNI’46), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank

Indonesia, dan Bank Buana Indonesia (BBI). Karena jumlah dari praktisi di
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Jember yang tidak dapat diketahui secara pasti maka pemilihan sampelnya
berdasarkan pertimbangan (judgement sampling), yaitu tipe pemilihan sampel
secara tidak acak yang informasinya diperoleh dengan menggunakan
pertimbangan tertentu. Dimana elemen-elemen populasinya dibatasi pada elemen-
elemen yang dapat memberikan informasi berdasarkar, pertimbangan tertentu

(Indriantoro dan Supomo, 1999:131).

3.3 Identifikasi dan Pengukuran Variabel

Variabel yang berhubungan dengan pengetahuan, keahlian, dan
kemampuan yang diperlukan akuntan internal diperoleh dari penelitian yang
dilakukan Siegel et.al, 1997 (dalam Tri Wahyuni, 1999).

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah:

1. Pengetahuan tertentu yang dikonstruksikan dalam angket
Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui, atau apa saja yang
dibutuhkan oleh akuntan internal dalam menjalankan profesinya sehingga
dapat menambah atau menunjang profesinya sebagai akuntan internal.
Variabel ini diukur dengan 8 (delapan) butir pertanyaan tentang pengetahuan

yang dibutuhkan akuntan internal.

o

Keahlian tertentu yang dikonstruksikan dalam angket

Keahlian adalah kemahiran, dalam suatu ilmu (kepandaian, pekerjaan). Profesi
akuntan internal harus mempunyai keahlian tertentu dalam menjalankan
profesinya dan keahlian apa saja yang dibutuhkannya. Variabel ini terdiri dari
3 (tiga) butir pertanyaan tentang keahlian yang dibutuhkan oleh akuntan

internal.

()

Kemampuan tertentu yang dibutuhkan akuntan internal

Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan dan merupakan sifat yang
dibawa sejak lahir atau dipelajari yang memungkinkan seseorang
menyelesaikan pekerjaannya. Akuntan internal mempunyai kemampuan yang

dimilikinya yang berasal dari dalam berupa kecerdasan. Variabel ini terdiri
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dari 13 (tiga belas) pertanyaan tentang kemampuan yang dibutuhkan oleh
akuntan internal.

Atribut pengukuran dari variabel-variabel tersebut dikembangkan dalam
bentuk 24 pertanyaan dan diajukan kepada responden tentang penting atau
tidaknya masing-masing pertanyaan tersebut. Atribut pengukuran adalah jawaban
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam angket. Atribut pengukurannya
menggunakan skala Likert.

Responden dalam angket tersebut diminta untuk memberikan jawaban
mengenai seberapa jauh ia menganggap pengetahuan, keahlian, dan kemampuan
tertentu yang dikonstruksikan dalam angket tersebut penting bagi akuntan internal
dalam pekerjaannya. Skala jawaban responden terdiri dari 5 poin, yaitu: tidak
penting (TP=1), kurang penting (KP=2), cukup penting (CP=3), penting (P=4),
dan sangat penting (SP=5).

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan cara langsung menyampaikan pertanyaan yang berupa kuesioner kepada
obyek yang dijadikan sampel dalam penelitian.

Untuk memperoleh data yang diperlukan digunakan penelitian lapangan
untuk memperoleh data yang berasal dari sumber-sumber primer yaitu responden
yang termasuk dalam sampel penelitian, dengan metode kuesioner. Dalam
kuesioner ini setiap responden diminta untuk memilih jawaban yang paling tepat
di antara alternatif-alternatif jawaban yang sudah disediakan (Bagian II).
Sedangkan pada Bagian 1 diberikan beberapa pertanyaan terbuka yang

berhubungan dengan responden.

3.5 Teknik Pengambilan Instrumen
Pengambilan instrumen dalam penelitian ini adalah pengembangan alat

yang digunakan untuk mengumpulkan data. Alat tersebut adalah kuesioner yang
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butir-butir pertanyaannya dikembangkan dari penelitian Siegel et.al, 1997 (dalam
Tri Wahyuni, 1999).

Kuesioner dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner dari

penelitian terdahulu yaitu Tri Wahyuni, 1999. Dalam kuesioner ini disusun

menjadi 2 (dua) bagian:

1;

(SO

Bagian pertama berisi pertanyaan terbuka dengan alasan untuk memperoleh
sampel yang memiliki karakteristik yang sama mengenai data diri responden.
Data responden dibagi menjadi 2 kelompok, (1) data responden untuk
mahasiswa meliputi (nama, jenis kelamin, jenis profesi yang diminati, dan
komentar tentang kurikulum jurusan akuntansi); dan (2) data responden untuk
praktisi meliputi (nama/instansi, jenis kelamin, bidang pekerjaan, dan lama
pengabdian kerja).

Bagian kedua, mengenai pertanyaan yang diajukan kepada responden.
Pertanyaan ini dibagi 3 (tiga) variabelnya, yaitu: A. Pertanyaan untuk
pengetahuan yang dibutuhkan oleh akuntan internal terdiri dari 8 (delapan)
butir pertanyaan; B. Pertanyaan tentang keahlian yang dibutuhkan akuntan
internal terdiri dari 3 (tiga) butir pertanyaan; dan C. Pertanyaan tentang
kemampuan yang dibutuhkan oleh akuntan internal terdiri dari 13 soal
pertanyaan. Kuesioner bagian dua ini diukur dengan menggunakan skala
Likert. Bentuk skala berupa rentang yaitu:

Tidak Penting skor 1

Kurang Penting  skor 2

Cukup Penting  skor 3

Penting skor 4

Sangat Penting  skor 5

3.6 Teknik Pengujian Data

Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen,

maka kualitas kuesioner adalah kesungguhan responden dalam menjawab

pertanyaan dan faktor situasional merupakan hal yang sangat penting dalam

penelitian ini.
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Keabsahan suatu hasil penelitian sangat ditentukan oleh alat-alat pengukur
variabel yang akan diteliti. Apabila alat yang digunakan dalam proses
pengumpulan data tidak handal atau tidak dapat dipercaya, maka hasil penelitian
yang diperoleh tidak akan mampu menggambarkan keadaaan yang sebenarnya.

Oleh sebab itu dalam penelitian ini dilakukan uji kualitas data.

3.6.1 Uji Validitas ( Kesahihan )

Uji validitas atau kesahihan dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur
yang digunakan tepat untuk mengukur apa yang ingin diukur atau tidak. Validitas
ditunjukkan oleh suatu indeks yang menunjukkan seberapa jauh suatu alat ukur
benar-benar mengukur apa yang ingin diukur. Berdasarkan beberapa
pertimbangan macam validitas (Uma Sekaran, 1992). Peneliti ini memilih
menggunakan construct validitas karena sesuai dengan yang diharapkan peneliti
(Indriantoro, 1999:181).

Uj validitas dilakukan dengan mengkorelasikan antara setiap skor item
instrumen dengan skor total masing-masing item. (Arikunto, 1992). Teknik
korelasi yang digunakan adalah Product Moment. Kriteria yang diterapkan untuk
mengukur valid tidaknya suatu data adalah r-hitung (koefisisen korelasi) lebih
besar dari r-tabel (nilai kritis) pada taraf signifikan 0,05. Jika koefisien korelasi
lebih besar dari nilai kritis maka alat pengukur tersebut dikatakan valid.

Data yang valid akan bisa diperoleh tergantung pada 3 hal yaitu: (1)
Ketepatan pemilihan responden, (2) Kepatuhan responden dalam mengikuti
petunjuk yang telah ditetapkan dalam kuesioner, (3) Keadaan responden saat
mengisi kuesioner. Ketergesa-gesaan dapat menjadikan pengisian kuesioner asal-
asalan atau mungkin keterpaksaan menyebabkan reponden malas untuk berpikir
serius dan pada akhirnya faktor-faktor tersebut akan berada di luar jangkauan

peneliti.
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3.6.2 Uji Reliabilitas ( Keandalan )

Dari butir-butir pertanyaan yang telah terbukti valid kemudian diuji
dengan uji reliabilitas untuk mengetahui sejauh mana pengukuran yang telah
dilakukan dalam penelitian dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas adalah
suatu nilai yang menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur
gejala yang sama (Umar, 2000:113 ).

Tujuan dari pengukuran reliabilitas dalam suatu penelitian adalah untuk
mengetahui measurement of error atau masalah error pengukuran. Teknik yang
digunakan untuk menguji reliabilitas ini menggunakan metode internal konsistensi
yang hanya memerlukan satu kali pengujian terhadap responden penelitian.
Teknik yang dipilih adalah cronbach alpha dengan bantuan SPSS. Pengujian
dengan cronbach alpha ini dipilih karena merupakan teknik pengujian konsistensi
reliabilitas yang cukup sempurna (Sekaran, 1992). Suatu instrumen dikatakan
reliabel jika mempunyai nilai cronbach alpha lebih dari 0,5 (Nunally, 1978 dalam
Adib, 2001).

3.6.3 Uji Normalitas Data

Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
Kolmogorov Smirnov. Uji tersebut dimaksudkan untuk menguji apakah dua
sampel independen berasal dari populasi yang sama atau dari populasi yang
memiliki distribusi sama (Djarwanto, 2001). Atau untuk mengetahui apakah
sebuah sampel yang digunakan berdistribusi normal atau tidak.

Maka model pengujian 2 sampel Kolmogorov Smirnov sangatlah tepat
digunakan untuk menguji asumsi dalam penelitian ini. Tingkat signifikasi,
koefisien p value sebesar 0.05, bila lebih besar dari 0.05 berarti data berdistribusi

normal.

3.7 Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul dan diuji kesahihan serta keandalannya, langkah

berikut adalah mengolah data untuk tujuan pengujian hipotesis. Pengujian



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hasil perolehan data sampel dapat
diterapkan untuk populasi. Dengan kata lain, apakah data dilakukan untuk
mendapatkan informasi ilmiah yang dapat digeneralisasikan

Dalam penelitian ini apabila data merupakan data berdistribusi normal
maka pengujian hipotesis akan menggunakan uji-t (¢ test), dan jika data bukan
data berdistribusi normal maka uji statistik yang tepat adalah menggunakan
Mann-Whitney. Alat uji tersebut untuk menguji ke empat hipotesis dalam
penelitian ini, yang dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
persepsi antara mahasiswa akuntansi dan praktisi bidang keuangan/akuntansi di
Jember terhadap pengetahuan, keahlian, dan kemampuan tertentu yang

dikonstruksikan dalam angket.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Responden

Dalam menentukan reponden, pada sub bab populasi dan sampel (Bab III
Metodologi Penelitian)  telah dijelaskan sebelumnya, bahwa sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Jember dengan kriteria tertentu yang sudah cukup mewakili responden mahasiswa
akuntansi, dan praktisi perusahaan di Jember.

Perhitungen ukuran sampel mahasiswa S1 Akuntansi pada penelitian ini
dilakukan dengan alat bantu rumus Bable liarl dengan melakukan survei terhadap
populasi mahasiswa S1 Akuntansi yang telah menempuh mata kuliah Auditing I
pada Fakultas Ekonomi Universitas Jember. Sedangkan jumlah praktisi sesuai
kriteria tertentu yang tidak dapat diketahui secara pasti jumlahnya di Jember,
maka penulis tidak menentukan ukuran sampel yang sama dengan mahasiswa,
namun menggunakan sampel penelitian berdasarkan pertimbangan (judgement
sampling). Jumlah populasi mahasiswa S1 akuntansi yang telah menempuh mata
kuliah Auditing | dapat dilihat pada tabel 4.1, sedangkan tabel 4.2 menunjukkan

jumlah sampel praktisi di Jember.

Tabel 4.1
Jumlah Mahasiswa S1 Akuntansi Yang Telah Menempuh
Mata Kuliah Auditing I (populasi)

Perguruan Tinggi Total
Universitas Jember 146
Total 146

Sumber: Bagian Kemahasiswaan

29
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Berdasarkan tabel 4.1 diketahui jumlah populasi mahasiswa S1 akuntansi
yang telah menempuh mata kuliah Auditing I sebesar 146 mahasiswa. Menurut
perhitungan pengukuran sampel yang telah dilakukan penulis, didapati jumlah
sampel untuk mahasiswa S1 akuntansi dengan jumlah keseluruhan sebesar 60
sampel.

Untuk memenuhi ketentuan jumlah sampel, penulis menyebarkan 70
kuesioner secara langsung, dengan jumlah kuesioner yang kembali sebanyak 64
kuesioner. Dari kuesioner yang kembali terdapat 4 kuesioner yang tidak lengkap.
Sedangkan berdasarkan pengujian owtlier tidak ditemukan kasus ouwtlier.
Kuesioner yang dapat diolah lebih lanjut berjumlah 60 kuesioner sesuai dengan
jumlah sampel untuk mahasiswa. Secara keseluruhan jumlah kuesioner dan

pengembaliannya dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.2

Jumlah Sampel Praktisi Bidang Keuangan/Akuntansi Di Jember

Perusahaan Total

Perusahaan Retail:
— Matahari Dept. Store
- ALFA
Perusahaan Jasa:
—  Telkom
— Perusahaan Listrik Negara (PLN)
— Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
— Kantor Pajak

[\

— N h W

Perusahaan Dagang:

— Gramedia 2
Perusahaan Manufaktur:

— Astra Internasional (AUTO 2000) 3
Perbankan:

— Bank Jatim

— Bank Mandiri

— Bank Tabungan Negara (BTN)

— Bank Negara Indonesia’46 (BNI *46)

w W o W
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Perusahaan Total
— Bank Bukopin 4
— Bank Indonesia ]
— Bank Rakyat Indonesia (BRI) 5
— Bank Buana Indonesia (BBI) 1
Total 50
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui jumlah sampel praktisi bidang

keuangan/akuntansi sebanyak 50 orang praktisi. Sesuai dengan penjelasan
sebelumnya mengenai ukuran sampel yang digunakan adalah judgement sampling,
maka penulis menyebarkan 50 kuesioner secara langsung dengan jumlah
kuesioner yang kembali sebanyak 44 kuesioner. Dari 44 kuesioner yang kembali,
terdapat 4 kuesioner yang pengisiannya tidak lengkap. Berdasarkan pengujian
outlier yang dilakukan, tidak ditemukan data yang owtlier, sehingga kuesioner
dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. Tabel 4.3 akan menunjukkan

jumlah kuesioner yang disebarkan dan tingkat pengembaliannya untuk seluruh

responden baik mahasiswa S1 akuntansi maupun praktisi  bidang
keuangan/akuntansi.
Tabel 4.3
Pengiriman dan Tingkat Pengembalian Kuesioner
Keterangan Mahasiswa | Praktisi Total
Total kuesioner yang disebarkan 70 50 120
Total kuesioner yang dikembalikan 64 44 108(90%)
Total kuesioner yang tidak kembali 6 12
Total kuesioner yang tidak lengkap 4 4 8
Kuesioner yang outlier 0 0 0
Total kuesioner yang dapat diolah 60 40 100

Berdasarkan total

kuesioner secara keseluruhan diketahui jumlah

kuesioner yang dapat diolah lebih lanjut sebanyak 100 kuesioner. Jumlah tersebut
terdiri dari: 60 kuesioner yang diisi mahasiswa S1 akuntansi, dan 40 kuesioner

yang diisi oleh praktisi. Untuk lebih jelasnya demografi responden mahasiswa
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akuntansi dapat dilihat pada tabel 4.4, dan untuk demografi reponden praktisi pada
tabel 4.5.

Tabel 4.4

Demografi Responden mahasiswa

Keterangan Jumlah Persentase

1. Angkatan:

- 1999 31 51,67%

- 2000 29 48,33%
2. Jenis Kelamin:

— Pria 45 75%

— Wanita 15 25%
3. Jenis Profesi akuntan yang diminati:

— Akuntan Pemerintah 6 10%

— Akuntan Internal 20 33,33%

— Akuntan Publik 24 40%

— Akuntan Pendidik 9 15%

— Akuntan lain-lain 1 1,67%

Responden mahasiswa akuntansi pada penelitian ini diwakili oleh 2(dua)
angkatan, yaitu: angkatan tahun 1999, dan angkatan tahun 2000. Kedua angkatan
tersebut sudah menempuh mata kuliah Auditing I, sehingga dapat memenuhi
kriteria yang diinginkan penulis.

Dari tabel 4.4 tersebut dapat dilihat bahwa jumlah responden yang terbesar
adalah angkatan tahun 1999 (51,67%), disamping itu reponden pria lebih besar
(75%) dari responden wanita, dan profesi akuntan yang rata-rata diminati oleh

mahasiswa akuntansi adalah akuntan publik (40%) dan akuntan internal (33,33%).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

internal, 3 butir pertanyaan untuk mengukur keahlian yang dibutuhkan oleh
akuntan internal, dan 13 butir pertanyaan untuk mengukur kemampuan yang

dibutuhkan oleh akuntan internal dinyatakan valid.

Syarat validitas adalah r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel.
Untuk dimensi pengetahuan, keahlian, dan kemampuan skor nilai r tabel untuk n =
100 sampel dengan taraf kesalahan 5% diperoleh 0,195 dan taraf kesalahan 1%
diperoleh 0,256. Karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel untuk taraf 5%
maupun taraf kesalahan 1% , maka 24 butir pertanyaan benar-benar valid dan
dapat diikutsertakan dalam pengujian selanjutnya. Berikut ini disajikan hasil

pengujian validitas untuk masing-masing variabel.
Tabel 4.6

Hasil Pengujian Validitas

Variabel Pertanyaan Correlation (r) Keterangan

Pengetahuan Butir 1 0,731 Valid
Butir 2 0,643 Valid

Butir 3 0,516 Valid

Butir 4 0,572 Valid

Butir 5 0,609 Valid

Butir 6 0,618 Valid

Butir 7 0,664 Valid

Butir 8 0,571 Valid

Keahlian Butir 1 0,813 Valid
Butir 2 0,897 Valid

Butir 3 0,829 Valid

Kemampuan Butir 1 0,583 Valid
Butir 2 0,598 Valid

Butie 3 0.646 Valid

Butir 4 0,626 Valid

Butir 5 0,584 Valid

Butir 6 0,626 Valid

Butir 7 0,676 Valid

Butir 8 0,745 Valid

Butir 9 0,634 Valid
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Variabel Pertanyaan Correlation (1) Keterangan
Butir 10 0,624 Valid
Butir 11 0,685 Valid
Butir 12 0,666 Valid
Butir 13 0,716 Valid

Sumber: Data Primer Diolah

Dari hasil pengujian validitas pada tabel 4.6 untuk masing-masing variabel

diketahui bahwa:

1.

(]

Pengetahuan

Nilai r hitung untuk masing-masing butir pertanyaan variabel pengetahuan
berkisar antara 0,516 sampai 0,731. Dari nilai-nilai tersebut terlihat bahwa r
hitung lebih besar dari r tabel, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
semua butir pertanyaan adalah valid dan dapat diikutsertakan dalam pengujian

selanjutnya.
Keahlian

Nilai r hitung untuk masing-masing butir pertanyaan variabel keahlian
berkisar 0,813-0,897, dan nilai tersebut terlihat bahwa r hitung lebih besar dari
r tabel. sehingga dapat dinyatakan semua butir pertanyaan valid dan dapat
ditkutsertakan untuk pengujuian selanjutnya. Hasil pengujian validitas

keahlian dapat dilihat pada tabel 4.6 di atas.
Kemampuan

Nilai r hitung untuk masing-masing butir pertanyaan variabel kemampuan ini
berkisar antara 0,583-0,745. Nilai-nilai tersebut terlinat bahwa r hitung lebih
besar dari r tabel, maka dapat dinyatakan bahwa semua butir pertanyaan
adalah valid, dan dapat diikutsertakan dalam pengujian selanjutnya. Hasil

pengujian dimensi kemampuan in dapat dilihat pada tabel 4.6.

4.2.2 Pengujian Reliabilitas

Darit butir-butir pertanyaan yang telah terbukti valid, kemudian diuji

dengan uji reliabilitas untuk mengetahui sejauh mana pengukuran yang telah
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dilakukan dalam penelitian ini dapat dipercaya/diandalkan. Suatu instrumen
dikatakan reliabel apabila koefisien Cronbach Alpha lebih besar dari 0,05. Dari
data yang diuji dalam reliabilitas adalah data yang valid. Hasil pengujian

reliabilitas disajikan dalam tabel 4.7 berikut ini:
Tabel 4.7

Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Koef. Cronbach Alpha Keterangan
Pengetahuan 0,7634 Reliabel
Keahlian 0,8024 Reliabel
Kemampuan 0,8828 Reliabel

Sumber: Qutput SPSS

Dari tabel 4.7 diketahui bahwa koefisisen Cronbach Alpha untuk variabel
pengetahuan diperoleh 0,7634>0,0S; variabel keahlian diperoleh 0,8024>0,05;
dan kemampuan diperoleh 0,8828>0,05. Dengan demikian seluruh pertanyaan

dari ketiga variabel tersebut dapat dinyatakan reliabel.

4.2.3 Pengujian Normalitas Data

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dua sampel
independen berasal dari populasi yang terdistribusi normal, dan sebagai dasar
untuk memilih alat uji statistik yang paling tepat. Ketentuan untuk pengujian
normalitas dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov adalah bahwa angka
signifikan yang dihasilkan lebih besar dari 0,05. Tabel 4.8 menunjukkan hasil
pengujian normalitas data dan wuji normalitas dilakukan untuk variabel
pengetahuan, keahlian, kemampuan dan total dari ketiga variabel adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Data
Variabel Status Kolmogoroyv Smirnov Simpulan
(Signifikansi)
Pengetahuan - Mahasiswa Akuntansi 0,005 Tidak normal
- Praktisi 0,200 Normal
Keahlian - Mahasiswa Akuntansi 0,000 Tidak normal
- Praktisi 0,030 Tidak normal
Kemampuan - Mahasiswa Akuntansi 0,052 Normal
- Praktisi 0,200 Normal
Pengetahuan, - Mahasiswa Akuntansi 0,200 Normal
keahlian dan - Praktisi 0,200 Normal
kemampuan

Sumber : Output SPSS

Hasil dari pengujian Ko/mogorv Smirnov di atas menunjukkan bahwa data
pengetahuan dan keahlian tidak normal, oleh karena itu alat uji statistik yang
digunakan adalah alat uji statistik nonparametrik (Mann-Whitney), sedangkan data
kemampuan dan total dari ketiga variabel (pengetahuan, keahlian, dan
kemampuan) adalah normal, alat uji statistik yang digunakan adalah alat uji

statistik parametrik (/-test).

4.3 Hasil Pengujian dan Pembahasan Hipotesis

Pengujian hipotesis 1, 2, 3, dan 4 dimaksudkan untuk mengetahui apakah
ada perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan praktisi
keuangan/akuntansi terhadap pengetahuan, keahlian, dan kemampuan yang
dibutuhkan oleh akuntan internal. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini
dinyatakan dalam bentuk hipotesis nol.

Ho diterima apabila tingkat signifikansi lebih tinggi dari 0,05, dan
sebaliknya Ho ditolak apabila angka signifikansi lebih kecil dari 0,05. Variabel
yang akan diuji adalah pengetahuan, keahlian, kemampuan, dan total dari ketiga

variabel (pengetahuan, keahlian, dan kemampuan). Dari hasil pengujian alat uji-t


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

38

(independent sample t-test) dan two independent sample test (Mann-Whitney)

untuk masing-masing hipotesis didapat hasil sebagai berikut:

4.3.1 Hasil Pengujian dan Pembahasan Hipotesis Satu

Hipotesis satu yang diuji, bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan praktisi perusahaan di Jember
terhadap pengetahuan terrtentu yang dibutuhkan oleh akuntan internal. Pengujian
hipotesis satu dilakukan dengan uji statistik nonparametrik (Mann-Whitney).

Secara ringkas hasil pengujian terhadap hipotesis pertama dapat dilihat pada tabel
4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9

Hasil Uji Mann-Whitney terhadap Pengetahuan

5 Asymp. Sig
v- « ¢
ariabel Status N Mean SD (2-tailed)

Pengetahuan | Mahasiswa Akuntansi 60 31,3333 3,5780

Praktisi 40 34,5250 29525 0,000

Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan perhitungan statistik pada tabel 4.9, pengujian hipotesis 1
(satu) dengan alat uji statistik Mann-Whitney diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi (95%) 0,05, artinya Hy; ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi
dan praktisi perusahaan di Jember terhadap pengetahuan tertentu yang dibutuhkan
oleh akuntan internal.

Dilihat dari Mean (rata-rata) jawaban responden dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa akuntansi (31,3333) berpendapat terhadap pengetahuan tertentu
(dikonstruksikan pada angket) penting dibutuhkan oleh akuntan internal.
Sedangkan praktisi berpendapat bahwa (34,5250) pengetahuan (dikonstruksikan
pada angket) sangat penting dibutuhkan oleh akuntan internal. Nilai mean

mahasiswa akuntansi yang berada di bawah 32,6100 dan nilai mean praktisi
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berada di atas 32,6100, menunjukkan bahwa keduanya benar-benar mempunyai
perbedaan persepsi terhadap pengetahuan yang dibutuhkan oleh akuntan internal.

Hal ini mendukung teori yang menyatakan bahwa laporan-laporan sistem
akuntansi digunakan sebagai dasar pemberian masukan manajemen dalam sistem
pengendalian manajemen: pengendalian anggaran, keputusan-keputusan
pengeluaran modal untuk membeli aktiva-aktiva jangka panjang, keputusan
mengenai produk, dan keputusan-keputusan evaluasi kinerja (Rudi Tambunan,
1996).

4.3.2 Hasil Pengujian dan Pembahasan Hipotesis Dua

Pengujian hipotesis dua bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan antara mahasiswa akuntansi dan praktisi perusahaan di Jember terhadap
keahlian tertentu yang dibutuhkan oleh akuntan internal. Pengujian hipotesis dua
dilakukan dengan alat uji statistik nonparametrik (Mann-Whitney). Hasil

pengujian hipotesis kedua dapat dilihat secara ringkas pada tabel 4.10 sebagai

berikut:
Tabel 4.10
Hasil Uji Mann-Whitney terhadap Keahlian
Variabel Status N Mean SD /;;'_}_) t’(’:{;e:;f
Keahlian Mahasiswa Akuntansi 60 12,3000 2,0609
Praktisi 40 12,8000 1,7276 0,263

Sumber: Data Primer Diolah

Dari pengujian Mann-Whitney (tabel 4.10) menunjukkan nilai 4symp.sig
(2-tailed) sebesar 0,263, dengan diperolehnya signifikansi lebih besar dari tingkat
signifikan (95%) 0,05. Hal ini berarti Hy, diterima yang artinya tidak terdapat
perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan praktisi terhadap keahlian
yang dibutuhkan oleh akuntan internal.

Dari nilai mean (rata-rata) jawaban responden dapat disimpulkan bahwa
baik mahasiswa akuntansi (12,3000) dan praktisi (12,8000) berpendapat bahwa
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keahlian (dikonstruksikan pada angket) sangat penting dibutuhkan oleh akuntan
internal, dengan nilai mean yang hampir sama. Hanya saja berdasarkan mean
tersebut diketahui persepsi praktisi lebih baik dibandingkan persepsi mahasiswa
akuntansi walaupun berkisar 0,5000.

Hasil ini juga mendukung teori yang menyatakan bahwa akuntan
membantu  manajemen  menginterpretasikan  laporan-laporan  keuangan,
memberikan nasehat tentang pemecahan masalah, membantu meninterpretasikan

perencanaan keuangan untuk operasi perusahaan masa mendatang (Suriasumantri,
1998).

4.3.3 Hasil Pengujian dan Pembahasan Hipotesis Tiga

Pengujian hipotesis ketiga bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan praktisi terhadap kemampuan
yang dibutuhkan oleh akuntan internal. Pengujian hipotesis ketiga ini dilakukan
dengan alat uji independent sample t-test. Secara ringkas hasil pengujian hipotesis

ketiga ini dapat dilihat pada tabel 4.11.
Tabel 4.11

Hasil Uji- t terhadap Kemampuan

Variabel Status N Mean SD t Sig

Kemampuan | Mahasiswa Akuntansi 60 52,0500 | 6,7004 | -2,852

Praktisi 40 55,8000 | 6,0307 0,005

Sumber: Data Primer Diolah

Dari pengujian independent sample (-test, diperoleh nilai signifikan 0,005
lebih kecil dari tingkat signifikan (95%) 0,05. Hal ini berarti Hy; ditolak dan
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan
praktisi terhadap kemampuan tertentu yang dibutuhkan oleh akuntan internal. Bila
dilihat dari nilai mean (rata-rata) jawaban responden praktisi (55,8000) menilai
kemampuan tertentu (dikonstruksikan pada angket) sangat penting dibutuhkan
oleh akuntan internal. Nilai mean mahasiswa (52,050) menganggap bahwa

kemampuan tertentu (dikonstruksikan pada angket) penting dibutuhkan oleh

akuntan internal.
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Hasil ini mendukung teori yang menyatakan bahwa akuntan dituntut untuk
mempunyai kemampuan menggabungkan penguasaan akuntansinya (Auditing dan
Information System, 2003). Dalam bisnis sangat dibutuhkan orang yang mampu
mengelola informasi untuk keputusan bisnis, bahkan informasi akuntansi diakui
sebagai salah satu sumber daya perusahaan berupaya mengoptimalkan peran
informasi dalam pengambilan keputusan manajemen, baik untuk perencanaan,

pelaksanaan maupun pengendalian (Rudi Tambunan, 1996).

4.3.4 Hasil Pengujian dan Pembahasan Hipotesis Empat

Pengujian terhadap hipotesis empat bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan praktisi perusahaan
di Jember terhadap pengetahuan, keahlian, dan kemampuan yang dibutuhkan oleh
akuntan internal. Pengujian hipotesis empat ini menggunakan independent sample
t-test, dan secara ringkas dapat dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4.12

Hasil Uji-t terhadap Pengetahuan, Keahlian, dan Kemampuan

Variabel Status N Mean SD t Sig

Pengetahuan, | Mahasiswa Akuntansi 60 95,6833 10,5678 | -3,658

Keahliandan | p o\ .. 40 | 103,1250 | 89791 0,000

Kemampuan

Berdasarkan perhitungan statistik pada tabel 4.12, pengujian hipotesis
keempat diperoleh nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05
(95%). Hal ini menunjukkan bahwa H,, ditolak yang berarti terdapat perbedaan
antara mahasiswa akuntansi dan praktisi terhadap pengetahuan, keahlian, dan
kemampuan yang dibutuhkan oleh akuntan internal.

Dari nilai mean (rata-rata) jawaban responden diketahui mean Jawaban
praktisi lebih besar (103,1250) dari mahasiswa akuntansi (95,6833), artinya
keduanya berpendapat berbeda, dimana praktisi berpendapat bahwa pengetahuan,
keahlian, dan kemampuan (dikonstruksikan pada angket) sangat penting

dibutuhkan oleh akuntan internal.
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perbedaan persepsi terhadap kemampuan yang dibutuhkan oleh akuntan internal
(Hos ditolak). Apabila dilihat dari nilai meannya, praktisi perusahaan di Jember
memiliki nilai mean yang lebih tinggi dari nilai mean mahasiswa akuntansi, jadi
praktisi mempunyai persepsi bahwa kemampuan tertentu (dikonstruksikan pada
angket) sangat penting dibutuhkan oleh akuntan internal. Hal ini mungkin
disebabkan oleh adanya perbedaan dari segi pengalaman bekerja, dimana
kemampuan tertentu (dikonstruksikan pada angket) sangat penting dibutuhkan
oleh akuntan internal.

Kesimpulan keempat, dari hasil pengujian hipotesis keempat dapat
disimpulkan bahwa antara mahasiswa akuntansi dan praktisi perusahaan di Jember
terdapat perbedaan persepsi terhadap pengetahuan, keahlian, dan kemampuan
tertentu yang dibutuhkan oleh akuntan internal (Hy, ditolak). Nilai mean dari
praktisi diperoleh lebih tinggi dibandingkan mahasiswa akuntansi, jadi praktisi
mempunyai persepsi bahwa pengetahuan, keahlian, dan kemampuan tertentu
sangat penting dibutuhkan oleh akuntan internal. Hal ini mungkin disebabkan
perbedaan kesempatan dalam mengembangkan ilmu, perbedaan pengalaman
dimana mahasiswa akuntansi hanya menganggap penting terhadap pengetahuan,
keahlian, dan kemampuan yang dibutuhkan oleh akuntan internal, disebabkan
karena mahasiswa akuntansi belum mempunyai pengalaman bekerja di bidangnya.

Pada angket yang disebarkan, juga ditanyakan pertanyaan terbuka
mengenai kurikulum pendidikan akuntansi. Dalam pengamatan mahasiswa
akuntansi yang disini sebagai responden sekaligus sebagai salah satu bagian dari
kurikulum. Jawaban-jawaban responden dari mahasiswa akuntansi tersebut
menunjukkan hal menarik yang hampir seragam, karena sebagian besar jawaban
mereka adalah kurikulum pendidikan akuntansi yang ada selama ini sudah mereka
anggap cukup baik.

Namun mereka mengharap agar perlu ditingkatkan kurikulum yang
langsung berhubungan dengan dunia kerja/praktik, karena mereka menganggap
kurikulum yang ada hanya diberikan secara teoritis saja. Hendaknya masukan dari
mahasiswa akuntansi ini dapat menjadi masukan bagi kurikulum yang lebih baik

secara teoritis maupun praktis. Hal ini sejalan dengan pendapat (Kharsadi, 1996)
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bahwa institusi pendidikan tinggi biasanya berorientasi pada produk dan bukan

pada tenaga kerja (dunia kerja/users).

5.2 Keterbatasan

Hasil yang ditunjukkan di atas diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pihak-pihak yang berkaitan terutama institusi pendidikan akuntansi, apakah semua
aspek yang penting sudah diakomodasikan dalam kurikulum, terutama untuk
mencetak lulusan yang berkualitas dan martch dengan dunia kerja, sehingga
mengurangi adanya pengangguran profesional ataukah perlu diadakan
penyesuaian-penyesuaian.

Bagi dunia usaha sendiri hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi masukan, karena mahasiswa akuntansi adalah sumber daya manusia
potensial yang nantinya menjadi tulang punggung dunia industri, karena itu
aspek-aspek yang berkaitan diharapkan terhadap persamaan persepsi, hal ini
sejalan dengan pendapat Sumampouw (1996).

Selain itu penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut:

I. Kemungkinan respon bias dari responden, beberapa penyebabnya (Moh.
Nazir, 1999) antara lain adanya kesalahan interpretasi oleh responden
mengenai maksud pernyataan yang sesungguhnya. Penyebab selanjutnya
adalah kemungkinan responden menjawab tidak serius.

2. Cakupan dari instrumen penelitian yang belum menyeluruh menyentuh aspek-
aspek yang menjadi topik penelitian.

3. Sampel penelitian mahasiswa akuntansi yang terbatas, yaitu hanya pada 1
(satu) universitas, dan praktisi perusahaan yang terpilih saja, maka sampel
yang digunakan diambil dengan metode purposive sampling dan judgement
sampling, dimana metode ini mempunyai kelemahan pada hasil analisis yang
kemampuan generalisasinya rendah (Indriantoro, 1999).

4. Jumlah sampel praktisi perusahaan di Jember yang terbatas, dan sebagian
besar mempunyai latar belakang bukan dari pendidikan tinggi  jurusan

akuntansi atau bukan seorang lulusan akuntansi. Namun menjalankan tugas
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sebagai halnya akuntan internal, sehingga ada kemungkinan jawaban

responden bias.

5.3 Saran

Dari  keterbatasan-keterbatasan di atas diharapkan bisa mempunyai
stimulus untuk meneliti topik yang serupa bagi peneliti-peneliti selanjutnya, juga
dapat dikembangkan tidak hanya profesi akuntansi pada jenis profesi akuntan
internal saja, namun juga pada profesi-profesi akuntan yang lain. Bahkan
disarankan responden dari praktisi bisa diganti akuntan-akuntan yang telah
berpraktek sehingga bisa dilakukan perbandingan-perbandingan. Selain itu
disarankan untuk mempertimbangkan metode pemilihan sampel yang lebih tepat,

agar sampel yang diperoleh nantinya dapat digeneralisasi.
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Lampiran 1
Perihal : Permohonan Menjadi Responden

Jember, 2003
Kepada Yth.
Bapak/Ibu /Mahasiswa/l
Di
Tempat

Bersama ini saya :

Nama : Fitria Agustin

Alamat : Perum Gunung Blok F 12B Jember

Dalam Posisi : Mahasiswa Program Studi Strata satu (S-1) Jurusan Akuntansi

Fakultas Ekonomi Universitas Jember

Memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi daftar
pertanyaan sebagaimana tercantum pada lembar berikutnya. Informasi yang
Bapak/Ibu/Saudara/i berikan sangat kami perlukan sebagai bahan penelitian
mengenal “PERSEPSI MAHASISWA AKUNTANSI DAN PRAKTISI
BIDANG KEUANGAN/ AKUNTANSI TERHADAP PENGETAHUAN,
KEAHLIAN DAN KEMAMPUAN YANG DIBUTUHKAN OLEH
AKUNTAN INTERNAL (Studi Empiris di Jember)”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi dan praktisi bidang keuangan
atau akuntansi terhadap seberapa pentinganya pengetahuan keahlian dan
kemampuan yang dibutuhan akuntan internal.

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penulisan skripsi saya pada
Program Studi Strata Satu (S-1) Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Jember di bawah bimbingan Drs. Djoko Supatmoko, Ak, dan Dra. Josefa Sayekti,
M.Com,Ak.

Hasil pengisian kuesioner ini akan diambil langsung oleh peneliti segera
setelah pengisian selesai. Demikian permintaan kami sampaikan. Atas perhatian
dan kerja samanya kami sampaikan terima kasih.

Hormat saya,

Fitria Agustin
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KUESIONER

Kami mohon kepada saudara/I untuk mengisi pertanyaan-pertanyaan di
bawah ini mengenai pengetahuan, keahlian, dan kemampuan yang dibutuhkan
oleh akuntan internal, karena kelengkapan dan kejujuran saudara/I akan
mempengaruhi hasil penelitian ini.

BAGIAN 1
1. Identitas Responden Untuk Mahasiswa:
1. Nama
Jenis Kelamin :. ;
Jenis Profesi di bldam__, al\untanql yang7 palmg, anda mmatl
a. Akuntan Pendidik
b. Akuntan Internal
c. Akuntan Publik
d. Akuntan Pemerintah
e. Akuntan lain-lain.. ot X ..(sebutkan)
4. Sebutkan komentar anda (krmk saran, dan pundapat) terhadap kurikulum
Jurusan akuntansi menurut pendapat anda !

Lo

2. ldentitas Responden Untuk Praktm

Nama /Instansi

Jenis kelamin

Bekerja di bidang/ jabatan
4. Lama bekerjai@engabdian sejak :...0........ i e,

L IO —

BAGIAN 11

Berilah tanda silang (x) pada kolom pernyataan terhadap pertanyaan yang anda
anggap paling sesuai dengan anda dengan ketentuan:

TP (1) : Tidak Penting

KP (2) : Kurang Penting

CP (3) : Cukup Penting

P (4) : Penting

SP (5) : Sangat Penting
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Pertanyaan:

PERTANYAAN

PERNYATAAN

TP

KP

Cp

P

SP

A.

Pengetahuan yang dibutuhkan akuntan internal

1. Tanggung jawab utama dari financial executive

2. Informasi yang dibutuhkan oleh internal customer

3. Lingkup, sturktur dari insentif dan kompensasi
eksekutif

4. Manajemen terhadap current asset

5. Ukuran kinerja non financial

6. Biaya yang relevan untuk pengambilan keputusan

7. lIsu-isu motivasi dan perilaku dalam akuntansi dan

anggaran

8. Sistem pengendalian manajemen

B. Keahlian yang dibutuhkan akuntan internal
1. Keahlian kepemimpinan
2. Keahlian negoisasi
3. Keahlian presentasi dan berbicara
C. Kemampuan yang di butuhkan akuntan internal

1. Pemahaman terhadap bisnis

2. Pemahaman implikasi terhadap bottom-line dari
bisnis dan keputusan akuntansi

(5]

Pemahaman terhadap pelanggan dan pasar

4. Pemahaman lingkungan kompetitif

5. Fameliaritas dengan proses bisnis

6. Perencanaan dan penganggaran jangka pendek
7. Evaluasi kerja

8. Pengimplementasian strategi

9. Continous improvement dan program kualitas

10. Interpretasi dan analisis laporan keuangan

11. Capital budgeting

12. Perencanaan dan penganggaran jangka panjang

13. Manajemen perubahan strategi

Terima Kasih Atas Partisipasi Anda
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LATAR BELAKANG PENDIDIKAN RESPONDEN PRAKTISI

Ekonomi

Ekonomi Non
Akuntansi AKkuntansi Jumlah Responden
Perusahaan s Praktisi
S-1 D3 SMU Lain

Matahari 2 2
PLN 2 2 1 5
Telkom 1 1 3 5
Auto 2000 1 2 3
Bank 2 3 S
Indonesia I P 3
Bank Jatim 4 5 6
ll\g/laz;liﬁri : ¢ 4
BNI : 1
BRI : = f
BTN ? ‘ ¥
BBI

LTotal 16 24 40

Sumber : Hasil wawancara

Prosentase praktisi non akuntansi = :21% x 100 % = 60%
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Lampiran 2

Hasil Uji Validitas

Correlations

Variabel Pertanyaan Pearson Sig. (2-tailed) N
Correlation

Pengetahuan Butir 1 D.731%* 0,000 100
Butir 2 0,643** 0,000 100

Butir 3 0,516%* 0,000 100

Butir 4 0572 0,000 100

Butir 5 0,609%* 0,000 100

Butir 6 0,618** 0,000 100

Butir 7 0,664** 0,000 100

Butir 8 0. 571%* 0,000 100

Keahlian Butir | 0,813%* 0,000 100
Butir 2 0,897** 0,000 100

Butir 3 0,829%** 0,000 100

Kemampuan Butir 1 0583w 0,000 100
Butir 2 0,598** 0,000 100

Butir 3 0,646** 0,000 100

Butir 4 0,626** 0,000 100

Butir 5 0,584** 0,000 100

Butir 6 0,626** 0,000 100

Butir 7 0,676** 0,000 100

Butir 8 0,745%* 0,000 100

Butir 9 0,634** 0,000 100

Butir 10 0,624** 0,000 100

Butir 11 0,685** 0,000 100

Butir 12 0,666** 0,000 100

Butir 13 0,716%* 0,000 100
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Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Pengetahuan
Wl o | (space saver) will be used for

RELIABILITY ANALYSIS = SCALE (ALPHA)

Reliability Coefficients
N of Cases =

100, 0 N of

Alpha = ’

~J
(o))
w
S

Reliability Keahlian

Wkkxk Method 1 (space saver) will be used for

RELIABILITY ANALYSIS = SCALE (ALPHA)

Reliability Coefficients

N of Cases = 100,0 N of

Alpha = , 8024

Reliability Kemampuan

Ex s Method 1 (space saver) will be used for

RELIABILITY ANALYSIS — SCALE (ALPHA)

Reliability Coefficients
N of Cases =

L0Q %0 N of

Alpha = .

(o3}
D
(88
(o]

‘Lampirap 3

this analysis ****x«

Items = 8

this analysis **xkx*

Items = 3

this analysis **%*x«

Items = 13
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Lampiran 4
Hasil Uji Normalitas

Explore
Status Pengetahuan

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
status N Percent N Percent N Percent
Total Pengetahuan  Mahasiswa Akuntansi 60 100,0% 0 0% 60 100,0%
Praktisi 40 100,0% 0 ,0% 40 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy’
status Statistic df Sig
Total Pengetahuan  Mahasiswa Akuntansi 141 60 ,005
Praktisi 114 40 200"
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Explore
Status Keahlian
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Status N Perc<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>